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ABSTRACT 

This study aims to determine: (1) the effect of animated video education on adolescents’ knowledge regarding 

the prevention of Acute Respiratory Infections (ARI); (2) the effect of animated video education on 

adolescents’ attitudes toward ARI prevention among eighth-grade students at SMP Negeri 18 Tangerang 

City. This study used a quantitative method with a quasi-experimental design (pretest–posttest control group 

design). The population consisted of 357 students, with a sample of 189 respondents determined using the 

Slovin technique. Data analysis was conducted using the Wilcoxon test with the assistance of SPSS. The 

results showed that: (1) there was a significant effect of animated video on increasing adolescents’ 

knowledge (p-value = 0.001); (2) there was a significant effect of animated video on improving adolescents’ 

attitudes (p-value = 0.001). 

Keywords: ARI, animated video, knowledge, attitude, adolescents. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh edukasi video animasi terhadap pengetahuan 

remaja mengenai pencegahan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA); (2) pengaruh edukasi video 

animasi terhadap sikap remaja dalam pencegahan ISPA pada siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Kota 

Tangerang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen (pretest–

posttest control group design). Populasi penelitian adalah 357 siswa dengan sampel sebanyak 189 

responden yang ditentukan menggunakan teknik Slovin. Analisis data dilakukan menggunakan uji 

Wilcoxon dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan: (1) terdapat pengaruh signifikan 

video animasi terhadap peningkatan pengetahuan remaja (p-value = 0,001); (2) terdapat pengaruh 

signifikan video animasi terhadap peningkatan sikap remaja (p-value = 0,001). 

 

Kata Kunci: ISPA, video animasi, pengetahuan, sikap, remaja. 
 

 

 

PENDAHULUAN 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) masih menjadi salah satu penyumbang utama angka 

kesakitan dan kematian akibat penyakit menular di dunia, dengan dampak yang cukup besar terhadap 

kesehatan global. Data dari World Health Organization menunjukkan bahwa ISPA menyebabkan sekitar 

4 juta kematian setiap tahunnya, di mana sekitar 98% kasus terjadi pada infeksi saluran pernapasan bagian 

bawah seperti pneumonia (Sinurat et al., 2024). Secara global, prevalensi ISPA mencapai 25,3%, dan 

risiko kematian di negara berkembang tercatat 10 hingga 50 kali lebih tinggi dibandingkan negara maju 

(Suarnianti et al., 2023). 

Sebagai negara berkembang, Indonesia turut menghadapi permasalahan ISPA yang cukup 

serius. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2023, prevalensi ISPA di 

Indonesia mencapai 9,3%, dengan angka kejadian yang lebih tinggi pada perempuan (9,7%) 

dibandingkan laki-laki (9,0%). ISPA merupakan penyakit menular yang penyebarannya berlangsung 

cepat, terutama di wilayah dengan kepadatan penduduk tinggi. Kondisi ini juga dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan seperti musim hujan dan perubahan cuaca ekstrem yang dapat memicu peningkatan kasus 
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secara musiman, khususnya di daerah perkotaan. 

Di tingkat regional, Provinsi Banten mencatat prevalensi ISPA sebesar 3,6% pada tahun 2023 dan 

termasuk dalam empat besar tertinggi secara nasional (Thalia Gabriella Siriwa et al., 2025). Sementara itu, di 

Kota Tangerang, ISPA menjadi salah satu dari sepuluh penyakit terbanyak yang ditangani di puskesmas. 

Terdapat empat diagnosis utama yang mendominasi, yaitu acute nasopharyngitis, acute upper respiratory 

infection, acute pharyngitis, dan influenza, dengan total kumulatif kasus mencapai lebih dari 147.000 dalam 

satu tahun (Profil Kesehatan Kota Tangerang, 2023). Tingginya angka tersebut menunjukkan besarnya 

beban penyakit di masyarakat. 

Kecamatan Cipondoh merupakan salah satu wilayah dengan tingkat kepadatan penduduk tinggi, 

yakni mencapai 256.392 jiwa. Kondisi ini berkontribusi terhadap cepatnya penularan ISPA. Sepanjang 

tahun 2025, tercatat sebanyak 30.456 kasus ISPA dengan 4 kasus kematian. Jenis ISPA yang paling 

dominan adalah influenza, terutama pada kelompok remaja usia 13–15 tahun yang mencapai 63% atau 

sebanyak 19.187 kasus, dengan kecenderungan meningkat pada musim penghujan. 

Pada fase pra-remaja (preadolescence) usia 13–14 tahun, sistem kekebalan tubuh belum 

berkembang secara optimal, dan perilaku hidup bersih serta sehat masih dalam tahap pembentukan. Hal ini 

menyebabkan kelompok usia tersebut lebih rentan terhadap penularan penyakit, terlebih dengan tingginya 

interaksi sosial di lingkungan sekolah (Hartinah et al., 2023). ISPA juga berpotensi berkembang menjadi 

komplikasi serius seperti pneumonia yang dapat meningkatkan risiko kematian pada kelompok rentan. Oleh 

karena itu, upaya pencegahan melalui peningkatan kualitas udara, penerapan perilaku hidup bersih dan sehat, 

serta akses terhadap layanan kesehatan dasar menjadi sangat penting. 

Tingginya kasus ISPA pada remaja usia 13–15 tahun di Kecamatan Cipondoh mendorong perlunya 

intervensi yang tepat, khususnya dilingkungan sekolah menengah pertama. Di wilayah ini terdapat dua SMP, 

yaitu SMPN 18 Kota Tangerang dan SMPN 10 Kota Tangerang. Namun, di SMPN 10 tidak terdapat data 

pasti terkait kasus ISPA karena pencatatan hanya berdasarkan surat izin sakit tanpa diagnosis medis. 

Sebaliknya, di SMPN 18 ditemukan kejadian ISPA yang cukup signifikan pada tahun 2025, di mana satu 

kelas tingkat VII mengalami ISPA secara menyeluruh dalam waktu yang relatif singkat, bahkan lima siswa 

di antaranya  harus menjalani perawatan di rumah sakit. 

Hal ini menunjukkan bahwa sekolah merupakan lingkungan yang berpotensi tinggi dalam 

penyebaran penyakit menular seperti ISPA. Hasil survei awal di SMPN 18 Kota Tangerang menunjukkan 

bahwa edukasi kesehatan terkait ISPA masih terbatas dan belum didukung oleh media pembelajaran yang 

menarik. Penyuluhan yang dilakukan umumnya bersifat  lisan, sehingga pengetahuan siswa mengenai 

pencegahan seperti cuci tangan pakai sabun, penggunaan masker, dan etika batuk masih rendah. Sebuah hasil 

pengukuran pengetahuan melalui 15 pertanyaan kepada 35 siswa menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang 

mampu menjawab seluruh pertanyaan dengan benar, dan sebanyak 19 siswa memperoleh nilai di bawah 

50%. Hal ini mengindikasikan rendahnya tingkat pemahaman siswa terkait ISPA. 

Dalam konteks ini, penggunaan media video animasi menjadi salah satu alternatif solusi yang 

potensial. Media ini mampu menggabungkan rangsangan visual dan audio sehingga penyampaian informasi 

menjadi lebih menarik, mudah dipahami, dan mudah diingat dibandingkan metode ceramah konvensional 

(Ahmad Hawary et al., 2024). Selain itu, video animasi juga relevan dengan karakteristik remaja yang akrab 

dengan teknologi digital dan dapat diakses secara luas melalui berbagai platform. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas media video animasi dalam meningkatkan 

pengetahuan kesehatan. Studi oleh Shabrina Cahya Amalina dan Indra Tri Astuti (2025) menunjukkan 

bahwa penggunaan video animasi lebih efektif dibandingkan media PowerPoint dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa sekolah dasar tentang ISPA. Hasil serupa juga ditemukan oleh Windy Aditya Pratama 

(2023) yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan orang tua dari kategori cukup menjadi baik 

setelah diberikan edukasi melalui video. 

Berdasarkan tingginya angka kejadian ISPA baik secara global maupun lokal, serta kerentanan remaja akibat 

faktor biologis dan perilaku, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas edukasi berbasis video animasi dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa 

terhadap pencegahan ISPA di SMPN 18 Kota Tangerang. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen (quasi-

experimental design) berupa pre-test dan post-test dengan kelompok kontrol (pretest–posttest control 

group design). Desain ini digunakan untuk mengetahui efektivitas intervensi edukasi melalui video 

animasi terhadap pengetahuan dan sikap pencegahan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) pada 

siswa. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengukuran data numerik serta 

analisis statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Desain kuasi-eksperimen dipilih karena penelitian dilakukan dalam lingkungan pendidikan yang 

tidak memungkinkan adanya randomisasi secara penuh terhadap subjek penelitian. Meskipun demikian, 

desain ini tetap memungkinkan peneliti untuk mengontrol sebagian variabel serta membandingkan hasil 

antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol secara objektif (Sugiyono, 2020). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 18 Kota Tangerang sebanyak 357 siswa. 

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 189 responden. Sampel kemudian 

didistribusikan ke dalam 10 kelas paralel secara proporsional, sehingga setiap kelas terdiri dari sekitar 19 

siswa. Dalam desain penelitian ini, terdapat dua kelompok, yaitu kelompok intervensi yang diberikan 

edukasi melalui video animasi dan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan khusus. Kedua 

kelompok dilakukan pengukuran sebelum intervensi (pre-test) dan setelah intervensi (post-test) untuk 

melihat perubahan yang terjadi akibat perlakuan yang diberikan. Penggunaan desain pretest–posttest 

control group dinilai mampu memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai perubahan pengetahuan 

dan sikap responden karena adanya pengukuran awal sebagai dasar perbandingan. Selain itu, desain ini 

juga banyak digunakan dalam penelitian kesehatan untuk mengevaluasi efektivitas suatu program atau 

intervensi edukasi (Notoatmodjo, 2018). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test untuk mengetahui 

apakah data berdistribusi normal atau tidak. Kaidah pengambilan keputusan adalah apabila nilai p-value > 

0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan apabila p-value < 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 1. Uji Normalitas  

Variabel p-value Keterangan 

Pengetahuan Pre-test 0,001 Tidak Normal 

Pengetahuan Posttest 0,001 Tidak Normal 

Sikap Pretest 0,031 Tidak Normal 

Sikap Posttest 0,200 Normal 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi pada pre-test dan post-test sebesar 

0,001 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data pengetahuan tidak berdistribusi normal. 

Pada variabel sikap, nilai pre-test menunjukkan data tidak berdistribusi normal (p < 0,05), sedangkan 

post-test berdistribusi normal (p > 0,05). Namun, karena salah satu data tidak normal, maka secara 

keseluruhan data tidak memenuhi asumsi normalitas. Dengan demikian, uji statistik yang digunakan 

adalah uji non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test. 

2. Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

 

Uji Wilcoxon digunakan untuk mengetahui perbedaan nilai sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) 

intervensi. 
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Tabel 2. Uji Wilcoxon 

Variabel Mean SD p-value 

Pengetahuan pretest 8,00 1,74 0,001 

Pengetahuan posttest 12,03 1,49 0,001 

Sikap pretest 42,74 6,29 0,001 

Sikap posttest 45,68 5,10 0,001 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata pengetahuan mengalami 

peningkatan dari 8,00 menjadi 12,03 dengan selisih sebesar 4,03. Hasil uji statistik menunjukkan nilai 

p-value sebesar 0,001 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pre-test dan post-test pengetahuan. 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata sikap meningkat dari 42,74 menjadi 45,68 

dengan selisih sebesar 2,94. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,001 (p < 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test 

sikap. 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata sikap meningkat dari 42,74 menjadi 45,68 

dengan selisih sebesar 2,94. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,001 (p < 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test 

sikap. 

 

Pembahasan 

1. Pengetahuan Remaja Tentang Pencegahan Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) Sebelum 

& Sesudah Diberikan Tayangan Video Animasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 18 Kota Tangerang terhadap 189 

responden, diperoleh gambaran bahwa tingkat pengetahuan remaja tentang pencegahan Infeksi 

Saluran Pernapasan Akut (ISPA) sebelum diberikan intervensi berupa video animasi masih tergolong 

cukup. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata sebesar 8 (53,33%), dengan skor terendah 5 dan 

tertinggi 12, serta tidak adanya responden yang memperoleh nilai sempurna. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar remaja belum memiliki pemahaman yang optimal terkait 

pencegahan ISPA. Kondisi tersebut kemungkinan disebabkan oleh kurangnya paparan informasi serta 

minimnya pendidikan kesehatan yang diterima oleh responden sebelumnya, sehingga pengetahuan 

yang dimiliki masih terbatas pada informasi dasar yang belum komprehensif. 

Jika dikaitkan dengan teori, kondisi ini menunjukkan bahwa proses terbentuknya pengetahuan 

sebagaimana dijelaskan oleh Notoatmodjo (2023) belum berlangsung secara optimal. Pengetahuan 

merupakan hasil dari proses “tahu” yang terjadi setelah penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, 

dan raba. Dalam konteks ini, kurangnya paparan informasi menyebabkan proses penginderaan yang 

dialami responden menjadi terbatas, sehingga informasi yang diterima tidak cukup kuat untuk 

membentuk pemahaman yang mendalam. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Notoatmodjo (2022) 

yang menyatakan bahwa salah satu faktor utama yang mempengaruhi pengetahuan adalah informasi 

dan media massa. Kurangnya akses terhadap informasi dan media kesehatan sebelum intervensi 

menyebabkan rendahnya tingkat pengetahuan responden. 

Setelah diberikan intervensi berupa tayangan video animasi, terjadi peningkatan yang signifikan 

pada tingkat pengetahuan responden. Nilai rata-rata meningkat menjadi 12,3 (83,33%), yang 

menunjukkan adanya kenaikan sebesar 30%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pemberian edukasi 

melalui media video animasi mampu memberikan dampak yang nyata dalam meningkatkan 

pemahaman remaja mengenai pencegahan ISPA. Secara statistik, berdasarkan uji normalitas 

diperoleh nilai p-value sebesar 0,001 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi 

normal, sehingga analisis dilanjutkan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai pre-test dan post-test setelah diberikan intervensi edukasi video animasi. 

Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak, yang menunjukkan 
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bahwa intervensi yang diberikan berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan responden. Secara 

teoritis, peningkatan ini dapat dijelaskan melalui konsep bahwa pengetahuan sebagai domain kognitif 

sangat dipengaruhi oleh informasi yang diterima   individu.   Informasi   yang disampaikan 

melalui media audiovisual, seperti video animasi, memiliki keunggulan karena mampu 

menggabungkan unsur visual dan auditori secara bersamaan. Menurut Serungke et al. (2023), 

kombinasi antara gambar, suara, dan teks dalam media audiovisual dapat meningkatkan daya serap 

informasi serta memperkuat daya ingat individu terhadap materi yang disampaikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin banyak indera yang terlibat dalam proses penerimaan informasi, maka 

semakin besar kemungkinan informasi tersebut dipahami dan diingat. 

Selain itu, menurut Sianipar et al. (2023), media video animasi memiliki kemampuan dalam 

menyampaikan pesan yang mengandung sugesti sehingga dapat memengaruhi persepsi dan 

pemahaman seseorang. Dalam konteks penelitian ini, video animasi tidak hanya berfungsi sebagai 

media penyampai informasi, tetapi juga sebagai sarana yang mampu menarik perhatian, 

meningkatkan minat, serta membentuk pemahaman yang lebih baik pada responden. Hal ini diperkuat 

oleh teori yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang menarik akan meningkatkan fokus dan 

keterlibatan individu dalam proses belajar. 

Jika diinterpretasikan lebih lanjut, peningkatan pengetahuan yang terjadi setelah intervensi 

menunjukkan bahwa responden mengalami proses belajar yang lebih efektif dibandingkan sebelum 

intervensi. Sebelum diberikan video animasi, responden cenderung hanya mengandalkan informasi yang 

terbatas, sehingga pemahaman yang terbentuk belum optimal. Namun, setelah diberikan intervensi, 

responden memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret melalui visualisasi dan audio yang 

disajikan dalam video, sehingga mampu memperjelas konsep yang sebelumnya sulit dipahami. 

Keterkaitan antara teori dan hasil penelitian dapat dilihat dari alur yang saling mendukung, dimana 

informasi sebagai faktor   utama   dalam   peningkatan pengetahuan disampaikan melalui media 

audiovisual yang efektif, kemudian diperkuat oleh kemampuan media tersebut dalam meningkatkan 

perhatian dan memengaruhi persepsi responden. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan yang 

signifikan dalam penelitian ini tidak terjadi secara kebetulan, melainkan merupakan hasil dari proses 

penyampaian informasi yang tepat dengan menggunakan media yang sesuai. 

 

2. Sikap Remaja Tentang Pencegahan ISPA Sebelum dan Sesudah Diberikan Tayangan Video 

Animasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 18 Kota Tangerang terhadap 189 responden, 

diperoleh gambaran bahwa sikap remaja tentang pencegahan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) 

sebelum diberikan intervensi berupa tayangan video animasi tergolong cukup baik, namun belum optimal. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata- rata sebesar 42,74 (71,23%), dengan skor terendah 29 dan tertinggi 56. 

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memiliki kecenderungan sikap yang 

mendukung upaya pencegahan ISPA, namun masih terdapat variasi sikap antar responden sehingga belum 

seluruhnya menunjukkan sikap yang kuat dan konsisten. 

Jika dikaitkan dengan teori, sikap merupakan kecenderungan evaluatif seseorang terhadap suatu 

objek yang mencakup komponen kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan), dan konatif 

(kecenderungan bertindak). Menurut Fishbein dan Ajzen (2010), sikap terbentuk dari keyakinan individu 

terhadap konsekuensi suatu perilaku serta evaluasi terhadap konsekuensi tersebut. Dalam konteks 

penelitian ini, sikap remaja yang belum optimal sebelum intervensi menunjukkan bahwa keyakinan dan 

pemahaman terkait pentingnya pencegahan ISPA masih belum kuat. Hal ini kemungkinan disebabkan 

oleh keterbatasan informasi serta kurangnya paparan edukasi kesehatan yang sistematis. 

Setelah diberikan intervensi berupa tayangan video animasi, terjadi peningkatan sikap remaja 

terhadap pencegahan ISPA. Nilai rata-rata meningkat menjadi 45,68 (76,13%), dengan nilai terendah 

meningkat menjadi 34 dan nilai tertinggi tetap 56. Peningkatan ini menunjukkan adanya perubahan sikap 

ke arah yang lebih positif setelah responden memperoleh edukasi melalui media audiovisual. 

Berdasarkan uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi pre-test sebesar 0,031 (tidak berdistribusi 

normal) dan post-test sebesar 0,200 (berdistribusi normal). Karena salah satu data tidak berdistribusi 

normal, maka analisis dilanjutkan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (p< 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 

sikap remaja sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) 
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diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. 

Secara teoritis, menurut Notoatmodjo, sikap merupakan respon tertutup seseorang 

terhadap suatu stimulus atau objek yang belum dapat diamati secara langsung, tetapi dapat ditafsirkan 

melalui kecenderungan perilaku. Sikap juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

media massa. Azwar (2012) menyatakan bahwa media massa, baik elektronik maupun cetak, memiliki 

pengaruh besar dalam membentuk opini dan kepercayaan individu, karena mampu memberikan 

landasan kognitif baru dalam pembentukan sikap. 

Perubahan sikap dalam penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui Health Belief Model (HBM), 

yang menyatakan bahwa perubahan sikap dan perilaku kesehatan dipengaruhi oleh persepsi individu 

terhadap kerentanan (perceived susceptibility), tingkat keparahan penyakit (perceived severity), manfaat 

tindakan (perceived benefits), serta hambatan yang dirasakan (perceived barriers). Selain itu, adanya 

cues  to action atau pemicu tindakan, seperti media edukasi yang menarik, berperan penting dalam 

mendorong perubahan sikap. Dalam penelitian ini, video animasi berfungsi sebagai cues to action 

yang memberikan stimulus kuat kepada responden untuk memahami pentingnya pencegahan ISPA. 

Jika diinterpretasikan lebih lanjut, peningkatan sikap yang  terjadi menunjukkan bahwa responden 

tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mulai membentuk penilaian yang lebih positif terhadap 

perilaku pencegahan ISPA. Sebelum intervensi, sikap responden cenderung belum stabil karena belum 

didukung oleh pemahaman yang kuat. Namun setelah diberikan video animasi, terjadi penguatan 

pada komponen kognitif yang kemudian memengaruhi komponen afektif dan konatif, sehingga 

sikap menjadi  lebih  positif dan mendukung. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya. Sari et al. (2022) menunjukkan 

bahwa pendidikan kesehatan menggunakan media video animasi berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan sikap remaja dengan nilai p-value sebesar 0,001 (p < 0,05). Penelitian Rahmawati et al. 

(2022) pada siswa SMA di Kota Padang juga menemukan bahwa media video animasi efektif dalam 

meningkatkan sikap remaja dengan nilai p-value sebesar 0,0001. Selain itu, Hidayat et al. (2023) 

menyatakan bahwa media video animasi berpengaruh signifikan terhadap sikap remaja dalam perilaku 

kesehatan dengan nilai p-value sebesar 0,002 (p < 0,05). 

Menurut peneliti, peningkatan sikap yang terjadi meskipun tidak sebesar peningkatan pengetahuan 

tetap menunjukkan bahwa intervensi video animasi memiliki pengaruh positif. Hal ini karena perubahan 

sikap umumnya memerlukan waktu yang lebih panjang dibandingkan  perubahan  pengetahuan, 

karena melibatkan aspek emosional dan kecenderungan perilaku. 

Selain itu, sikap responden yang belum optimal sebelum intervensi bukan disebabkan oleh 

penolakan terhadap perilaku pencegahan, melainkan karena kurangnya pemahaman dan penguatan 

informasi. Setelah diberikan intervensi, responden mulai memiliki persepsi yang lebih baik terhadap 

pentingnya pencegahan ISPA, sehingga sikap yang terbentuk menjadi lebih positif. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan sikap remaja terhadap 

pencegahan ISPA setelah diberikan tayangan video animasi. Hal ini menunjukkan bahwa media video 

animasi efektif tidak hanya dalam meningkatkan pengetahuan, tetapi juga dalam memperkuat sikap 

yang mendukung perilaku pencegahan. Oleh karena itu, penggunaan media video animasi 

direkomendasikan sebagai salah satu strategi dalam pendidikan kesehatan untuk membentuk sikap 

positif remaja terhadap pencegahan penyakit. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

189 responden di SMP Negeri 18 Kota Tangerang, diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan Remaja tentang Pencegahan ISPA 

Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan nilai p-value sebesar 0,001 (p < 0,05), 

yang menandakan adanya perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah pemberian intervensi. Hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan media video animasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

remaja mengenai pencegahan ISPA. 

2. Sikap Remaja terhadap Pencegahan ISPA 

Hasil uji Wilcoxon juga menunjukkan  nilai  p-value  sebesar 0,001 (p < 0,05) pada variabel 

sikap. Temuan ini mengindikasikan adanya perubahan yang signifikan setelah intervensi, sehingga 
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media video animasi dinilai efektif dalam membentuk sikap yang lebih positif terkait pencegahan ISPA 

pada remaja. 
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